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ABSTRAK 

Nurmaningsih. 2152210003. Pilihan Bahasa Etnis Tionghoa di Kecamatan 

Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, Program Studi Sastra 

Indonessia/S-1, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan 

Seni. Universitas Negeri Medan. 2019. 

Penelitian ini dilakukan untuk  mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

kemampuan bilingual etnis Tionghoa terkait dengan pilihan bahasa, pilihan 

bahasa etnis Tionghoa yang berhubungan dengan ranah, dan faktor-faktor yang 

mendasari pilihan bahasa etnis Tionghoa di Kecamatan Pantai Cermin. Pertama, 

kemampuan bilingual etnis Tionghoa terkait dengan pilihan bahasa, yakni 

kemempuan menggunakan dua bahasa yaitu Bahasa Indonesia (BI) dan Bahasa 

Tionghoa (BT) sebesar 41,7% dari 100%, kemudian kemampuan menggunakan 

tiga bahasa yaitu Bahasa Indonesia (BI), Bahasa Tionghoa (BT), dan Bahasa Jawa 

(BJ) sebanyak 28,3%, selanjutnya disusul dengan kemampuan menggunakan 

empat bahasa yakni Bahasa Indonesia (BI), Bahasa Tionghoa (BT), Bahasa Jawa 

(BJ)dan Bahasa Melayu (BM) sebanyak  16,6%, kemudian kemampuan 

menggunakan Bahasa Indonesia (BI), Bahasa Tionghoa (BT), dan Bahasa Melayu 

(BM)sebanyak 6,7%, dan yang terakhir adalah kemampuan menggunakan Bahasa 

Indonesia (BI), Bahasa Tionghoa (BT) dan bahasa lainnya yang diketahui sebagai 

bahasa Batak dan bahasa Inggris sebanyak 6,7%. Kedua, pilihan bahasa etnis 

Tionghoa pada ranah keluarga adalah BT sebesar 53,7%, setelah itu menggunakan 

pilihan BI sebanyak 41,5% , kemudian pilihan BJ sebanyak 4,8%, sedangkan 

untuk BM tidak digunakan dalam ranah keluarga. Ketiga, pilihan bahasa etnis 

Tionghoa pada ranah ketetanggaan adalah BI sebesar 40,2%, setah itu 

menggunakan pilihan BT sebesar 38,6%, selanjutnya menggunakan pilihan BJ 

sebesar 15%, dan selanjutnya menggunakan pilihan BM sebanyak 6,4%. 

Keempat, pilihan bahasa etnis Tionghoa pada ranah transaksi adalah BI sebesar 

41,7%, setelah itu menggunakan pilihan BT sebesar 39,2%, selanjutnya 

menggunakan pilihan BJ sebanyak 13,1%, dan menggunakan pilihan BM sebesar 

6%.Dan yang kelima, faktor-faktor yang mendasari pilihan basa etnis Tionghoa di 

Kecamatan Pantai Cermin yaitu (1) situasi tutur, (2) partisipan dalam interaksi, (3) 

topik percakapan, dan (4) fungsi interaksi. 
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